MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH TENTANG
CINTA NABI YUSUF DALAM ISTANA

Ahmad Sudirman

Stockholm - SWEDIA
& Juni 2021



MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH TENTANG
CINTA NABI YUSUF DALAM ISTANA
© Copyright 2021 Ahmad Sudirman*
Stockholm - SWEDIA.

DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai cinta nabi Yusuf dalam istana berdasarkan
struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Dari seluruh isi Al Quran ada dua ayat yang bisa dijadikan kunci untuk membuka rahasia cinta nabi
Yusuf dalam istana yaitu ayat-ayat:

""Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan
dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik."” Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung. (Yusuf : 12: 23)

"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda
(dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (Yusuf: 12: 24)

Dalam usaha membuka tabir cinta nabi Yusuf dalam istana penulis mempergunakan alat yang
dinamakan deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam
nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese cinta nabi Yusuf dalam istana adalah cinta yang bisa dikontrol
dilihat dari sudut Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom

oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,

1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon,

2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

CINTA NABI YUSUF YANG TERKENDALI

Mari kita gali rahasia yang ada dibalik ayat: "...wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya



menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
"Marilah ke sini."... (Yusuf: 12: 23)

Kemudian dorongan dan rangsangan yang datang dari luar yang membuat keinginan seorang laki-
laki mendengar alunan suara "Marilah ke sini."... (Yusuf : 12: 23) rupanya alunan suara yang
membuat laki laki luluh dibuatnya, ternyata alunan suara yang penuh dengan kemerduan bisa
dialihkan kejalur alunan yang menenangkan hati sebagaimana yang diungkapkan dalam ayat: "...
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik."
w(Yusuf: 12: 23)

Nah disini terbongkarlah bahwa dorongan dan keinginan yang datang dari luar bisa dialihkan dan
dibelokan ke jalur yang bisa menenagkan hati.

Artinya dorongan dan keinginan bercita dialihkan kejalur cinta yang normal dan wajar sebagaimana
yang dilakukan oleh suami istri di dunia kita ini.

DORONGAN DAN KEINGINAN YANG KUAT BISA DIKONTROL OLEH OTAK

Seterusnya kita bongkar rahasia dibalik ayat: "Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu...(Yusuf :
12: 24)

Nabh, dari kedua arah sudah adanya saling berkeinginan, tetapi kekuatan kotrol dari otak yang sudah
tertanam dalam perilaku dan kepribadian yang bisa merubah keadaan dan situasi yang kemungkinan
besar bisa menjerumuskan kepada kehancuran.

Kemudian apa itu kekuatan kontrol dari otak?
Jawabannya adalah "...andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya...(Yusuf : 12: 24)

Nabh, "...melihat tanda (dari) Tuhannya...(Yusuf : 12: 24) artinya nabi Yusuf dengan kekuatan daya
kontrol otaknya yang sebelumnya sudah disirami dengan lapisan cahaya Allah yang bisa
menyelamatkan dirinya dari keinginan dan dorongan cinta yang bisa membawa kepada kehancuran.

Sekarang terbongkarlah bahwa dorongan dan keinginan bercinta yang bisa membawa kejalan
kehancuran bisa dikontrol oleh otak melalui siraman lapisan cahaya Allah yang sudah tertanam
dalam ingatan dalam otaknya.

Atau dengan kata lain perilaku dan kepribadian yang telah disirami oleh lapisan cahaya Allah yang
bisa membawa kejalur dorongan dan keinginan cinta yang wajar, normal, murni dan suci.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang ada dibalik ayat:
"...wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini."... (Yusuf: 12: 23)

Kemudian dorongan dan rangsangan yang datang dari luar yang membuat keinginan seorang laki-
laki mendengar alunan suara "Marilah ke sini."... (Yusuf : 12: 23) rupanya alunan suara yang
membuat laki laki luluh dibuatnya, ternyata alunan suara yang penuh dengan kemerduan bisa
dialihkan kejalur alunan yang menenangkan hati sebagaimana yang diungkapkan dalam ayat: "...

Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik."
wo(Yusuf': 12: 23)



Disini terbongkarlah bahwa dorongan dan keinginan yang datang dari luar bisa dialihkan dan
dibelokan ke jalur yang bisa menenagkan hati.

Artinya dorongan dan keinginan bercita dialihkan kejalur cinta yang normal dan wajar sebagaimana
yang dilakukan oleh suami istri di dunia kita ini.

Rahasia dibalik ayat: "Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu...(Yusuf : 12: 24)

Dari kedua arah sudah adanya saling berkeinginan, tetapi kekuatan kotrol dari otak yang sudah
tertanam dalam perilaku dan kepribadian yang bisa merubah keadaan dan situasi yang kemungkinan
besar bisa menjerumuskan kepada kehancuran.

Kemudian apa itu kekuatan kontrol dari otak?
Jawabannya adalah "...andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya...(Yusuf : 12: 24)

Nabh, "...melihat tanda (dari) Tuhannya...(Yusuf : 12: 24) artinya nabi Yusuf dengan kekuatan daya
kontrol otaknya yang sebelumnya sudah disirami dengan lapisan cahaya Allah yang bisa
menyelamatkan dirinya dari keinginan dan dorongan cinta yang bisa membawa kepada kehancuran.

Terbongkarlah bahwa dorongan dan keinginan bercinta yang bisa membawa kejalan kehancuran
bisa dikontrol oleh otak melalui siraman lapisan cahaya Allah yang sudah tertanam dalam ingatan
dalam otaknya.

Atau dengan kata lain perilaku dan kepribadian yang telah disirami oleh lapisan cahaya Allah yang
bisa membawa kejalur dorongan dan keinginan cinta yang wajar, normal, murni dan suci.
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